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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Sumber protein hewani dapat bwrasal dara bahan
susu, daging dan telur. Baharn—-bhahan tersebut, diperaoleh
atau diproduksi oleh ternar besar misal : sapi, dan
ternak kecil misal : ayam, 1tik, kambing dan domba,

.

sehingga untuk meningkatkan penyediaan protein hewani
maka perlu digalakkan peternakan, salah satu diantaranya
adalah peternakan unggas.

Peternakan -unggas kimi mengalami kemajuan vyang
relatif cepat dan produksinya secara ekonomis terjangkau
masyarakat. Feternakan wunggas sela:n menjadi1 sumber
protein hewani juga dapst merupakan tambahan penghasilan
peternak kalau berhasil, tetapi dapat puls " menimbuikan
kerugian kalau terjadi kendala. Kendala yang sering
dihadapi oleh peternak adalab penyakit. Penyakit yang
sering dijumpal di peternakan unggas dapat disebaebkan
oleh virus misalnya New Castle Disease, yang disebabkan
Jamur misalnya Aspergillgszs dan yang disebabkan Dbakter:
misalnya Salmonellosis (Seneviratna, 1969).

Salmonellosis pada - unggas dapat disebsbkan
S.pullorum atau S.gallinarum atau spesies yang lainnya.
Salmonellosis pada unggas yang disebabkan S.pullorum,
lebih dikenal dengan sebutan penyakit Pgllcrum atau Berak
kapur (Hofstad et al., 1972; Sineviratna, 1969).

Pullorum di Indonesia sering menyerang peternakan

ayam dan dapat menimbulkan kerugian berupa kematian pada
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analk ayam, penurunan produksi telur dan daging
(Hungetrford, 19&69). Bahkan pada peternak pewbibltan ayam
(Breeder) harus bebas penyakit pullorum (Anonimus, 1981).
Hewan selain ayam yang dapat terserang penyakit pullorum

adalah kalkun, angsa, 1tik, burung gereja, hewan mamalia
bahkan juga manusia (Anonimus, 1981).

Keberadaan burung gereja di Surabaya cukup banyak
walaupun belum diketahui secara pasti jumlah populasinya.
Kehidupan burung gereja di alam terdapat di sekitar
rumah-rumah, kebun ataupun di kandang-—-kandang.

Penularan penyakit pullorum dapat terjadi secara
vertikal (dari1 1nduk ke anak) dan secara horizontal
(dari hewan Sat; ke lainnyal).

Adanya burung gereja yang dapat terserang penyakit
pullorum dikhawatirkan dapat menjadi sumber penulatran
pullorum bagi peternakan ayam.

Berdasarkan wuraian di atas, penullis mengadakan

penelitian yang berjudul Kejadian Pullorum pada Burung

Gereja (Atricapilla) di Surabaya.

o Perumusan Masalah

Ayam merupakan sumber protein hewani dan dapat
menjadi sumber pendapatan peternak. Kendala yang masih

dihadapi peternak adalah penyakit, salah satunya penyakit

pullorum.
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Burung gereja Juga dapat terserang pullorum, se-
hingga diduga dapat menyebarkan dan merupakan sumber
pénularan. Keberadaan burung gereja di Surabaya cukup
banyak dan hidupnya sering dijumpali di sekitar rumah atau

kandang—-kandang hewan.

- Landasan Teori

Penyakit pyllorum disebabkan oleh S.pullorum yang

menyerang ayam maupun tempat predileksi seperti usus,
hepar, ovarium atau testes dan organ lainnya (Hofstad et
al., 1972). Ayam dan burung gereja termasuk jenis unggas,

sehingga burung gereja dapat tertular oleh S.pullorum.

Adanya S.pullorum di dalam tubuh akan menggertak
lymfositAB sehingga dihasilkan antibodi humeral (immuno-
globulin). Immunoglobulin yang terbentuk dapat diketahui
dengan cara serologis (Merchant dan Packer, 1967; Tizard,

1987) .

4. Tujuan Penelitian

Penelitian 1ini. bertujuan untuk mengetahui kejadian
pullorum pada burung gereja di Surabaya dengan cara uJi
serologis "Rapid Whole Blood Test", "Serum Aglutinasi

Test" dan isolasi identifikasi terhadap S.pullorum.

D Manfaat Penelitian

Hasil penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan
informasi penyakit pullorum pada burung gereja sehingga

dapat digunakan untuk tindakan pencegahan pada peternakan
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i Etioloqi

Penyakit pullorum atau berak putih (Bacillary White

Diarrhea) adalah penyakit menular pada unggas/ayam yang

disebabkan oleh Salmonella pullorum (Buchanan, 19565

Biester dan Schwartz, 1965; Anonimus, 1974). Pen?akit
ini telah dgtemukan sejak tahun 1908 dan telah berhasil

diisolasi Bakteri pullorum dari aovarium unggas/ayam

sebagail organisme penyebab penyakit pullorum. Bakteri
pullorum kemudian dalam klasifikasi termasuk genus

Salmonella dengan nama Salmonella pullorum (Merchant dan

Packer, 1967).

Salmonellia pullorum adalah suatu kuman berbentuk

batang, tidak berspora, tidak bergerak, fakultatif
anaerob dan bersifat Gram negatif. Mempunyai ukuran
panjang <atu sampai dengan 2,5 mikron, dan iebar 0,3
sampali dengan 0,5 mikron. Umumnya terdapgt tunggal.'dan
Jjarang membentuk rantal lebih dari dua sel. Pertumbuhan
optimum pada suhu 37 derajat celcius (Haberman, 1956;
Biester dan Schwartz, 1965; Hofstad et al., 1972; Hagan
dan Bruner, 1961).

Salmonella pullorum hanya memilik1i somatik antigen

dan terdiri dari tiga tipe antigenik yaitu [tipe standar

yang mempunyal formula antigenik 9, 124, 12=, tipe
intermediate dengan formula antigenik 9, 12, 12, 12z,
dan tipe variant dengan formula antigenik %, 12¢, 127
(Hofstad et al., 1972).

fe .
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Lo Penyebaran Penyakit

Penyakit pullorum adalah penyakit infeksius yang
tersebar luas dan kadang-—-kadang berjaian akut pada anak
ayam yané umumnya bersifat kronis (Seneviratna, 1969) .
Penyakit pullorum Jjuga ditemukan di Australia pada tahun
1921 dan di Jepang pada tahun 1923 (Hungerford, 1969).

Rettger dan Plastridge (1932) yang dikutip dari

Hofstad t al,. (1972) menyatakan bahwa sejak berakhirnya
perang dunia pertama penyaki£ pullorum tgrsebar luas di
Eropa, Jepaﬁg, Selandia Baru, Australia, - Amerika- dan
negara—-negara lain.

Di Indonesia penyakit pullorum juga telah dapat
dibuktikan secara serologis dengan ulil aglut}nasi cepat
pada ayam (Ginting dan Sri Purnomo, 1972), maupun secara
bakteriologik (Sri  Purnomoc, 19723 » Hewan—hewan yang

rentan selain ayam adalah burung gereja, itik, kalkun,

angsa, burung puyuh dan burung kuau. Mamalia dapat
terkena infeksi seperti kelinci, rubah bahkan jdga
manusia (Hofstad et al., 19723 Anonimus, 1974;

Anonimus, i981).

Penularan genus saimonella dapat terjada Persama
makanan, minuman dan udara yang tercemar, secars aerogen
dapat melalui mesin tetas, bulu, debu atau pecahan kulit
telur yang tercemar. Pada kejadian kanibalisme penularan

dapat terjadi melalug meilut vann menoanduna kuman
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S.pullorum (Morley, 1975; Sadik, 1977). Cara lain yailtu

secara vertikal melaluil telur (ovarium) atau intra
uterin. Predisposisi penyakit pullorum adalah udara
yang kurang baik, sistem sanitasi vyang tidak baik,

penyediaan makanan yang tidak baik dan penyakit-penyakait

lain pada waktu yang bersamaan (Anonimus, 1981).

S Gejala Klinis

Gejala klimis pada unggas/ayam yang terserang
penyakit pullorum adalah kelihatan mengantuk, bergerombol
pada satu tempat dan nafsu makan berku%ang. Pada umumnya
memperlihatkan diare putih atau coklat kehijauan dan
terdapat gumpalan bEfupa pasta di sekitar kloaka,
disertai kelemahan kaki, sayap menggantung, dan sesak
nafas, beberapa lama kemudian diikuti kematianm vyang
paling timggi pada umur dua minggu (Biester dan Schwartz,

1965).

4, Perubahan Patologi Anatomi

Unggas/ayam yang baru menetas kemudian mati akibat

penyakit pullorum, perubahan yang terjadi tidak jelas.

Kadang-kadang pada paru ditemukan pneumonia hemor}hagis,,

kekuningan dan kerusakan merata pada semua lobusnya
sehingga hewan sulit bernafas.

Hati mengalami pembengkakan karena pembendunagan.
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Limpa dan ginjal membengkak kelihatan amemis, pada ginjal

tampak adanya timbunan asam urat. Sekum nerisi cairan
yang kental, kadang-kadang disertal peritonitis (Hofsﬁad
et  al., 1972) Foki nmekrotik dan nodul-nodul kadang-
kadang ditemukan pada otot jantung, sekum, usus dan otot

tembolok. Pada beberapa kasus ditemukan perikarditis.

Pada ayam dewasa perubahan patolioqgi anatomi
teriihat ovarium vyang terserang mengalami perubahan

bentuk menjadi keriput, tidak bulat, diisiy: dengan masa

kuning telur dengan konsistensi padat dan mengeju
disertai masa kuning kecoklatan, bahkan kadang-kadang
ovarium mempunyal tangkal panjang. Selain kerusakan pada
ovarium, kerusakan ysng utama adaiah nati diikuti

kerusakan organ—organ lainnya <seperti paru, jantung,
tembolok dan sekum (Cohrs, 1966; Haotfstad, 19723 Gordon
dan Jordan, 1982). Terdapat perikarditis dan perikardium
berisi cairan keruh, janfung membesar dan terdapat nodul-
nodul putibh pada bagian ujung. Pada beberapa kasus hati
menunjukkan pembesaran, lunak, perubahanm warna menJadi

kuning keabuan atau kehijauan disertal lesi nekrotik

milier, pada ‘permukaannya sering diseliputy aksudat
fibrinous. Adanya ruptur pembuluh darah menyebabkan
darah mengisi rongga perut, limpa dan pankreas membesar,

beberapa keadaan mengalami degenerasi nekrotik, -saluran
usus mengalami1 kongesti dan sekum berisl masa yang

mengeju.
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infeksy: GSalmonells pulilorum terutams

produksi . Testis mengalam: perubahan

penebalan deanm fungsinysa

ran. Selaim 1tu juaa terdapat abses
. Jantung membesar dan ada henjolan

hijau dan selubungnya diselimuta

(Hofstad et al.. 1972}).

kit

Diagnosa

ter

hadap penvyakit pul torum ditentukan

herdasarkan sejarah kelompolk, gelala penyakit, perubahan
pasca mats, ujl o serologils, isclasi  dan identifikash
terhadsp §almonelia pullorum di laborataorium. Selrarah
Felompok dan sejarah penyak it hanva mempunyail nilay
terbatas dalam memneroleh hasil diagnoss. karena adanya
persamaan  dengan  senyakit lain., Perubahan pasca  mati
yang terdapat pada unggas dipaksil sebagai dasar untuk
memberikan diagnosa sementara. Hasi1l uj1i serologis dapat
-+
cdigunakan sebagal petunjuk pada  program  pengendalian
penyakit. Penequhan diagnosa dilakukan dengan 1salasi,
dan identifikasi di laboratorium terhadap . kuman
nenyehahnva (Anonamus, 9810 .
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Beberapa uji serologis untuk mengetahul adanya

reaktor pullorum pada ayam adalah sebagai berikut :

1. Uji Darah Cepat/Rapid Whole Blood Test

5 Pada kaca diteteskan satu tetes antigen dengan
memegang pipet tegak lurus, kemudian darah ayam
diteteskan pada kaca yané berantigenA.pullDrum sebanyak
satu tetes dan diaduk dengan kedua komponen tersebut
bercampur sebaik-baiknya. Tunggu, sampail dua menit
sambil menggoyang—-goyangkan kaca secara perlahan-lahan.
Penilaian hasil reaksi dimulail sejak selesainya mengaduk
campuran darah dan antigen sampal dengan dua menit
berikutnya. Reaksi negatif jiké campuran tetap- homogen,
tidak terJjadi gumpalan (aglutinat) hingga waktu dua
menit berlalu. Reaksi positif Jjika terjadi gumpalan
(aglutinat) yang Jjelas dengan sekelilingnya bening dan
terang kuramg dari dua menit setelah pengadukqn. Reaksi
dubius bila reaksi bherada antara negatif can positif,
reaksi aglutinasi yang tidak - spesifik dengan cairan

sekelilingnya yang tetap keruh (Anonimus, 1981).

25 Ujyi Aglutinasi: Tabung/Tube Aglutination Test

Dalam uji 1ni diperlukan serum darah ayam tersangka

dan antigen standard Salmonella pullorum yang mempunvail
kemampuan tinggil untuk mengaglutinasi serum ayam yang
positif. Cara uji aglutinasi tabung mula-mula dari ayam

tersangka diambil darahnya dan ditampung pada tabung
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steril sebanyak satu sampal dua mililiter dam dipisahkan

serumnya . Campuran yang sama banyak (satu sampai dua
mililiter) antara serum dengan antigen standard
diinkubasi sekurang—-kurangnya 20 jam pada temperatur
3I79C.

Adanya saglutinasi pada dasar tabung dan cairan
yang ada pada bagian atas Jernih dianggap bahwa uji
tersebut positif. Pada uji yang negatif cairan pada
tabung masih tetap keruh'dan bila' hasilnya merupak;n
peralihan dari kedua hasil di ataé dianggap dubius

(Biester dan Schwartz, 1965; Anonimus, 1981).

S Uji1 Cepat Aglutinasi Serum/Rapid Serum Test (RST)

Uji:-ant dilaﬁukan‘bila uji cepat aglutinmasi darah
meragukan, yaitu atau mengambil darah dari vena burung
gereja dari jantung ditahpung dalam tabung steril dan di-
letakkan miring. Setelah darah meﬁbeku dapat - diambil
serumnya, setelah disentrifuge. Diambil satu tetes serum
dan diletakkan pada obyek, kemudian ditambah satu tetes
antigen pullorum Serwarna dan diaduk sampai rata. Reaksi
positif bila setelah beberapa detik terjadi ég]utinasi,
sedangLan reaksl negatif bila tidak terJjadi aglutinasi,
sedang  bila diantaranya dianggap dubius. Uji serologis

yang dilakukan terhadap pullorum dapat membantu: dalam

diagnosa, untuk peneguhan diagnosa dilakukan 1isolasi-

identifikasi adanya S.pullorum (Anonimus, ]9&1).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lLLaboratorium Mikrobiologi
dan di kandang Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga pada tanggal 15 Juli sampai tanggal S5 Agustus

1990.
Materi Penelitian

j I, B Bahan penelitian

A R 7 Antigen standar: Salmonella pullorum

Antigen Salmonella pullorum yang digunakan dalam

penelitian adalah produksi PT. Abadi Farmindo Surabaya.

1.1.2. Media

Media yang digunakan dalam penelitian adalah media
Salmonella Shigella Agar, Triple Sugar Iron Agar (TSIA),
Urea Agar, Sulfid Indol Motility, media Gula—-gula vang
terdiri dari glukosa, maltosa, sukrosa, manitol, lak tosa

dan galaktosa.

1.1.3. Bahan-bahan Kimiawi

Bahan kimia vyang digunakan pada penelitian 1ini,
larutan Phosfat Bufer Salinen (PBS), zat warna untuk

bakteri, alkohol.
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§ P . 28 Bﬁrunq Gereja

Burung gereja yang digunakan pada penelitian 1ini

é :
sebanyak 100 ekor yang berasal dari tangkapan di wilayah
Surabaya Utara, Surabaya Barat, Surabaya Timur dan

Surabaya Selatan.

1.2. Alat—alat
Alat—-alat vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah - tabung reaksi, gelas obyek, pipet pasteur,

pipet 1 ml, ose, needle, centrifuge.

Za Metode Penelitian

Burung gereja yang berhasil ditangkap dibawa ke
laboratorium untuk dilakukan uJj1i terhadap pul laorum,
Pengujian terhadap pullorum dalam penelitian dilakukan
secara serologis (Rapid Whole Blood Test/RWBT dan Serum

Aglutinasi Cepat /SAC) dan 1solasi—-identifikasi.

TP A Uji Aglutinasi Darah Cepat

Burung gereja yang ditangkap diambil darahnya dari
Jantung dengan spulte kemudian diteteskan ke gelas obyek

satu tet

]

s dan diteteskan pula antigen Salmonella

puliorum di dekatnya. Kemudian dicampur dan digoyang-
goyangkan selama 2 menit (Anonimus, 1981 ) Pengamatan

dilakukan sejak dicampur selama dua menit.
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22 Uji Serum Aglutinasi Cepat !
Darah dari burung gereja dipisahkan serumnyé,
kemudian diuji dengén antigen Salmonella pullorum.
Caranya - Serum diambil dengan pipet pasteur steril

dlteteskan‘satu tetes pada gelds obyek dan antigen Jjuga
diteteskan satu tetes di sebelahnya, kemudian dicampur
dan digayang-—goyangkan. Pengamatan adanya aglutinasi
dilakukan setelah pencampuran antigen dengan serum sampail

dua menit.

2355 Isolasi Identifikasa

R I (R Isolasi kuman S.pullorum pada media selektif SSA.

Burung gereja, baik yang menunjukkan treaksi aglutinasi
negatif maupun positif semuanya diseksi, kemudian diambil
ovarium/testis, dengan ose yang telah disentuhkan pada

organ tersebut, dilakukan goresan pada media SGA.

Kemudian media tersebut diinkubasi pada 37 derajat
celcius selama 24 jam. Adanya per tumbuhan kuman

S.gullordﬁ pada media selektif ini ditandai dengan

terbentuknya koloni yang berwarna putih (color less).

VAN Y . Identifikasi kuman S.pullorum pada °* media

identifikasi

Untuk meyakinkan bahwa kuman yang tumbuh,pada media
selektif tersebut adalah kuman S.pullorum perlu

diidentifikasi lebih lanjut pada media identifikasi.
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2wz B b Identifikasi pada media TSIA (Triple Sugar Iron

Agar
Penanaman kuman S.pullorum pada media ini dilakukan
dengan cara stab pada bagian Qedia yang tegak kemudian
distreak pada bsagian media yang miring. Setelah 1tu

media diinkubasikan selama 37 derajat celcius selama 24
v

Jam. Hasil yang positif dari kuman S.pullorum ditunjuk-
an oleh perubahan yang terjadi pada medis vyaltu bagian

media vyang tegak akan berubah warmanya meniadi kuning,
Sedangkan bagian media yang miring dapat berwarna

kemerahan atau sedikit kuning.

DS Lin P Identifikasi pada Media SIM (Sulfit Indol

Motility

[ ey bl

Penanaman kuman S.pullorum dilakukan dengan cara

stab pada bagian tengah dari media. Kemudian media
diinkubasikan pada 37 derajat celcius selama 24 jam.
Hasil vyang positif dari kuman S.pullorum menunjukkan
2 ]
bahwa media tidak menjadi kéruh. terdapat warna hitam
pada media. Untuk tes Indol dapat ditambshkan satu mili-

liter klordférm dan satu mililiter reagen Kovac's pada

media vyang telah diinkubasikan tersebut. Identifikasi

kuman S.pullorum pada media ini tidak membentuk cincin

warna ungu sehingga Indol negatif.
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5 s L A Identifikasi1 pada Media lUrea Agar

Penanaman kuman S.pullorum dilakukan dengan cara
streak pada permukaan media. Kemudiaen media diinkubasikan
pada 37 derajat celcius selama 24 jam. Identifikasi
kuman S.pullorum ditunjukkan dengan tidak adanya

perubahan warna dari medias.

g e . Identifikasi pada Media Citrat Aqgar

Penanaman kuman S.pullorum dilakukan dengan cara

Stﬁeak pada permukaan media, lalu media diinkubasikan
pada 37 derajat celcius selama 24 jam. Identifikasi
kuman S.pullorum bila media tidak 6engalami perubahan
warna.

*

T, A . 78 Uji Biokimiawi pada Media Gula—qula

Uji ini berguna untuk membedakan kuman berdasarkan
daya fermentasinya terhadap monosakarida. Bila terbentuk
asam media berwarna kuning (asam+phenol red—-——— kuning).
Bila memfermentasikan lébih lanjut akan terbentuk gas COp
dan gas lain, gas ini akan tertampung oleh tabung ~Durham
Yang terletak terbalik sehingga tabung naik ke atas.

Cara kerjanya yaitu koloni kuman diambil dengan
jarum pemupuk steril, kemudian dipupuk pada m@di; cair
glukosa, sukrosa, mal tosa, mannitol, dextrosa dan

laktosa, kemudian diinkubasi pada suhu 37 GEKaJSt celcius

selama 24 jam.
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3. Kriteria Pengamatan

Pengamatan pada uji RWBT dan RST.

Reaksi positif aglutimasi : ditandai adanys aglutinat
atau gumpalan pada wak tu
kurang dari dua menit.

Reaksi dubius : adanya aglutimat yang halus
sehingga meraguVan' atau
aglutinasi | terjadi lebih
dari dua menit.

reaksi negatif s tidak adanya aglutinmasi.

Pengamatan adanya~ S.pullorum uji 1solasa
identifikasi valtu sifat-sifat kuman yang diisolasi

mencirl sepertl Salmonella (Cowan, 1974).

4., Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan

tabulasi dan disajikan secara diskriptif.
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HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan penelitian pada 100 burung gereja
vang diperoleh dari hasil penangkapan di beberapa wilayah
di Surabaya terhadap adanya Salmonellosis (pullorum)
‘dengan uji serologis aglutinasi (aglutinasi darah cepat
dan serum aglutinasi plate) serta isolasi identifikasi

dihasilkan sebagail berikut :

1 s Hasi1l uji aqglutinasi darah cepat (RWBT)

Darah dari burung gereja sebanyak 100 ekor
yang diujl secara serologis aglutinasi darah cepat
menunjukkan adanya aglutinasi positif sebanyak dua
ekor, sedangkan 928 ekor menunjukkan aglutimasi vyang

negatif (Tabel 1; Lampiran 1).

Tabel 1. Hasil Uji Serologis Aglutinasi: Darah Cepat
Terhadap Pullorum pada 100 Ekor Burung Gereja
Di Surabaya

Wilayah Positif Negatif
Surabaya Utara 0 25
Surabaya Barat ) 2 23
Surabaya Timur @) 25
Surabaya Selatan 0 29

Jumlah 2 (2 %) 98
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2. Hasil uji serum aqlutinasi cepat

Dari 100 eéor burung gereja yang diuji secara
serologis serum aglut?nasi, dua ekor burung gereja
didapatkan hasil yang menunjukkan positif aglutinasi,
sedangkan' ?8 ekor menunjukkan hasil yang negatif

(Tabel 2; Lampiran 2).

Tabel 2. Hasil Uji Serologis Aglutinasi Serum Terhadap
Pullorum pada 100 Ekor Burung Gereja Di

Surabaysa
Aglutinasi
Wilayah Positif Negatif
Surabaya Utara 0 25
Surabaya Barat 2 23
Surabaya Timur 0] 28
Surabaya Selatan ‘ 0 ' 25
Jumiah 2 (2 %) 98

Sis Hasil uji isolasi identifikasi

Isolasi dan identifikasi daril organ ovarium
atau testes 100 ekor burung gereja menunjukkan dua
ekor betina positif adanya S.pullorum sedangkan 98

ekor yang lain negatif (Tabel 3; Lampiran 3).

SKRIPSI X Kejadian Pullorum pada ... Riadi Soerjono




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19
Tabel 3. Hasil Isolasi-Identifikasi S.Pullorum pada
Ovarium/Testes dari 100 Ekor Burung Gereja DI
Surabaya
S.pullorum
Wilayah Positif Negatif
Surabaya Utara O 25
Surabaya Barat 2 23
Surabaya Timur O 2%
Surabaya Selatan O 25
Jumlah 2 (2 7)) I8
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PEMBAHASAN

Burung gereja yang digunakan sebagal sampel dalam

penelitian ini sebanyak 100 ekor dan berasal dari wilayah

Surabaya Utara, Surabaya Barat, Surabaya Timur dan
Surabaya Selatan. Dipilihnya wilayah tersebut sebagail
daerah sampling, ditharapkan dapat mewakill daerah
Surabavya, tetapi vyang masih menjadi kendala dalam

penelitian 1ni, kemungkinan burung gereja yang berada di
wilayah Surabaya Utara dapat berpindah ke wilayah
Surabaya lainnys. Hal 1ni menyebabkan tidak dibedakan
atau dibandingkan kejadian penyakit pullorum berdasar
wilayah tersebut.

Metode vang digunakan dalam penelitian tentang

kejadian pullorum pada burung gereja di Surabaya

menggunakan wji serologis serta 1solasi i1dentifikisi.
Uji serologis RWBT merupakan cara yang sering digunakan

pada pemeriksaan serologis terhadap penyakit pullorum

pada ayam (Anonimus, 1981), sedangkan uji1 serologis RST
sering digunakan di laboratorium (HiLtchner, et al.,
198G ).«

Hasil uwji serologis RWBT pada burung gereja di
Surabavya menunjukkan dua ekor positif aglutinasa,
sedangkan Qalekor negatif aglutinasi (Tabel 1). Reaksi
aglutinasi positif pada darah burung gereja terhadap
antigen pullorum disebabkan adanya antibodi dalam darah
tersebut. Antibodi (immunoglobulin) adalah zat kebal

‘'vang dihasilkan oleh limfosit akibat rangsaﬁgan adanya
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antigen (Tizard, 1980). Pembentukan antibodi terhadap

pullorum disebabkan adanya S.pullorum sebagail antigen

yang masuk ke dalam tubuh dan menggertak limfosit B

sehingga menjadi aktif berubah menjadi sel plasma. Cimt
sel plasma mempunyail int1 'yang eksentrik dan akan
menghasilkan atau memproduksil antibodi {immunoglobulin)
(Belanti, 19895) . Reaksi aglutinasi negstif pada RNBT

disebabkan tidak terdapat antibodi terhadap pullorum
dalam darah burung gereja tersebut atsu penglihatan pada
wak tu pengamatan kurang jeias karena terhalang oleh Csel-
sel darah, sehingga perlu diuji serologis RST. Uji
serologis RST menggunakan serum, di dalam serum antiboda
lebih terkonsentrasi dan tidak mengandung sel-sel darah,
sehingga lebih jelas penglihatan reaksi aglutinasi.

Hasil uji serologis RST pada serum burung gereja di
Surabaya menunjukkan dua ekor positif aglutimnasi dan 98
ekor negatif aglutinasi (Tabel 2). Hasil uji <serologis
éST ini 5a6a pada hasil- serologis RWBT, maka dapat
dikatakan bahwa hanya dua ekor burung gereja yang
mengandung antibodi dalam darah atau serumnya dan

. bereaksi positif terhadap .antigen S.pullorum. Antibodi

terhadap pullorum Juga dapat bereaksi dengan antigen

S.qallinarum ‘begitu sebaliknya antibodi yang dihasilkan

akibat S.gallinarum dapat bereaksi dengan antigen

S.pullorum (aglutinasi s1ilang) (Merchant dan Packer,

19753 Sineviratna, 1969), sehingga perlu peneguhan

diagnosa dengan membuktikan - agen penyebabnya
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(S.pullorum). Hasil reaksl aglutinasi vyang negatif
disebabkan tidak adanya antibodi atau antibodi masih
sedikit dalam darah. Keadaan 1ni dapat disebabkan tahap
awal infeksi, sehingga antibodi masih belum terbentuk
sedangkan kuman sudah berada‘dalam tubuh, maka perlu
dilanjutkan dengan uji isolasi identifikasi.
Uji isolasi identifikasi pada penelitian ini
menggunakan Salmone;la Shigella Agar (8SA) untuk media

pertumbuhan S.pullorum. S5A merupakan suatu media

selektif untuk pertumbuhan kuman enterik patogen dengan
hambatan ringan. Media selektif pertumbuhan kuman
enterik dibedakan atas derajat hambatannya, yaltu

(a) Media selektif hambatan ringaen vang ditujukan untuk

pertumbuhan "'Escherichia dan koliform, sebagal contoh
media Mac Conkey, (b) Media sSelektif hambaetan sedang,
ditujukan untuk pertumbuhan kuman enterik patogen

termasuk Salmonella sebagai contoh media 55 Agar dan
(c) Media selektif dengan hambatan berat juga ditujukan
‘untuk pértumehan kuman enterik patogen sebagail contoh
Bismuth Agar (BA) (Rohde, 1973).

Hasil pupulan pada S5A didapatkan koloni kuman
tidak berwarna (bening) berarti kuman yang tumbuh tidak

memfermentasi+ laktosa. Koloni yang tumbuh kemungkinan

salmonella, shigella atau proteus, untuk membedakannya
dilakukan uji biokimiawl. Hasil pada wu)1 T81 Agar
menunjukkan hasil B/A, gas +, Hz5 + (Lampiran 1), hasil

ini menunjukkan bahwa kemungkinan koloni yang terisolasi
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adalah salmonella atau proteus, sebab <shigella  tidak
membentuk H2S (Edward dam Ewing, 1972), untuk membedakan
keduanya perlu diuji adanya enzim urease. Hasil uji
urease, menunjukkan hasil negatif, berart: kuman vyang
terisolasi adalah salmonella sp, ’untuk mengetahul
spesies dari salmonella dilakukan ujylr motilitas vyang

‘menggunakan media sulfit indol motiliti dam serangkailan

ujli qgula-gula. Pada uji motilitas menunjukkan bahwa
kuman tersebut tidak motil (tidak bergerak). Kuman
saimonella pada umumnya bergerak karena mempunyai

flagella kecuali S.pullorum dan S.gallinarum (Jawetz,

et al., 19803 Cowan, 1974). Berdasar hasil uJji qgula-

gula (Lampiran 2), menunjukkan tidak memfermentasi
terhadap maltosa, maka kuman yang terisolasi dari ovarium

burung gereja adalah positif S.pullorum (Merchant dan

Packer, 1971).
Berdasar hasil serologis dan dilanjutkan 1solasi

identifikasi terhadap terhadap S.pullorum pada burung

gereja, menunjukkan dua ekor (2 %) positif oullorum. Hal
ini menunjukkan dua ekor burung tersebut sedang menderita
pullorum, walaupun hanya 2 % yang ditemukan pada burung
gereja kejadian pullorum di Surabaya, tetapili sudah dapat
menjadikan sumber penularan terutama baaq: petermakah
ayam. Penularan Duflorum. dapat melaluy vertikal ke
anaknya dan secara horizontal ke hewan lainnya, sehingga
memungkinkan kejadian pullorum makin bertambah atau

meluas, maka perlu difikirkan penancagulangan selanjutnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diadakan penelitian adanya pullorum pada
100 ekor burung gereja di Surabaya dengan uji serologis
aglutainasi dan isolasi ~ 1dentifikasi mak a dapat

disimpulkan bahwa :

g ) Kejadian pullorum paca burung . gereja di Surabaya
sebanyak 2 %4 (2 ekor)
2. - Adanya pullorum pada burung gereja memungkinkan dapat

menularkan ke peternakan-peternakan ayam.

Saran yang dapat diberikan setelah diadakan

penelitian 1ini : perlu diadakan penelitian lanjutan

tentang penularan pullorum pada burung gereja =
peternakan unggas (ayam dan 1tik) serta lsinnya. Dalam
kasus pullorum pada burung gereja perlu difikirkan

penangulangan selanjutnya.

fx,

24
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RINGKASAN

Peternakan ayam merupakan sumber protein hewani dan
merupakan gumber tambahan pendapatan bagi peternak tetapi
dapat pula menimbulkan kerugian. Kerugian yang dialami
peternak ayam dapat disebabkan oleh penyakit.

Penyakit yang dapat menyerang ayam 5a1ahb satunya
adalah benyakit pullorum atau lebih dikenal dengan
sebutan pényakit berak putih. Penyakit merugikan
peternak karena menimbulkan kematian pada anak ayam dan
gangguan produksi terutama produksi telur baik kualitas
maupun kuantitasnya. Penyakit pullorum selain menyerang
ayam juga dapat menyerang unggas yang lain seperti itik,
burung dara stau burung gereja.

Burung qgereja terdapat cukup banyak di daerah
Surabaya dan hidupnya di sekitar rumah atau kandang-
kandang peternakan, misalnya peternakan ayam sehingga
dimungkinkan burung geraja dapat merupakan sumber
penularan penyakit pullorum ke peternakan ayam.

Berdasar uraian di atas telah dilakukan penelitian
tentang kejadian pullorum pada burung geréja di Surabaya
dengan metoda uJi Aglutinasi darah cepat, serum
aglutinasi cepat dan isolasi identifikasi. Cara uJji
Aglufinasi darah cepat yaitu mencampurkan darah burung
gereja yang diambil dari Jjantung dengan antigen

S.pullorum dan diamati selama dua menit. Bila terjadi

aglutinasi kurang dari dua menit dinilai positif, begitu
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pula pada cara uji serum aglutinasi cepat yang
mencampurkan serum dari burung gereja dengan antigen

S.pullorum. Untuk membuktikan adanya S.pullorum diuji

isolasi. pada media salmonella shigella agar dan
dilanjutkan dengan identifikasi pada media TSIA, Indol,
urea sitrat dan media fermentasi yaitu glukosa,' manosa,
sukrosa, laktosa dan maltosa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 burung
gereja di Surabaya (Surabaya Timur, Barat, Utara dan
Selatan) yang diteliti menunjukkan, bahwa dua ekor (2 %)
positif pullorum, walaupun hasil yang relatif sedikit
namun sudah merupakan petunjuk bahwa burung gereja di

Surabaya sudah ada yang terinfeksi S.pullorum. Kejadian

pullorum pada burung gereja di Surabaya seyogyanya sudah
mendapatkan perhatian karena kemungkinan dapat menularkan
ke peternakan ayam. Hal ini disarankan untuk diteliti

lebih lanjut.
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Lampiran 1. Hasil Uji Serologis Darah Cepat Terhadap

Pullorum pada Burung Gereja dari Wilayah
Surabaya Utara, Barat, Timur dan Selatan

Sampel S.Utars 5.Barat S.Timur S.Selatar
e = & - =
2. < e & -
3 = - = -
4. = = = =
5' il -~ o -
6. = = =
o = = = -
B = == e =
F s - + = =

1. = = = =
i e = e - =
12, = = = =
14. = = = =
B 8 = + - &
1.&:4 - = - s
17 ot = = =
18- - = = &5
Lot = - = -
20, = = - =
21 - - - .=
22 - — w5 =
23 = - = =
24, e T - o
Z9% = = - =

i

Keterangan : + positif aglutinasi

tidak terjadi aglutinasi
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A

Lampiran 2. Hasil Uji Serologis Serum Terhadap Pullorum
pada Burung Gereja dari Wilavah Surabaya
Utara, Barat, Timur dan Selstan

Sampel S.Utara S.Barat S.Timur S.Selatan
1 _ o N =2
24 = = = =
3 = = = ™
4. & -~ - =
5. - g _— Ak
&% &~ - - N
Fen = = - o
8. = = = 2
% s % e e

10. - = - =
11, w o = =
12% P Ry = &
13 - et = A
14. = =S == =
19« = + e 2
167 2 - - -
i o A = - “ -
18 = 7 i =
X9 s = = = =
20 o= = - -
21 = " = o b
220 = = = 2
235, ' 5 . - L 1
24. e = - -
i = = - -

Keterangan : + positif aglutinasi

tidak terjadi aglutinasi
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Lampiran 3. Hasil Uji Isolasi Identifikasy Terhadap
S.pullorum pada Burung Gereja dari Wilayah
Surabaya Utara, Barat, Timur dan Selatan

Sampel S.Utara S.Barat S Timur S.Selatan
3 A - - -~ -
25 = o = =
Sis & s * -
4, & % A= ~
5 = = = =
b = = o =
s - = - =
8' i, o = -
Pa = + - =

160 - = = =
11, - = - =
12 = = = *
135 T = = =
14, = = & =5
i s P = * o ==
16. = = = =
17 - - = =
18, = 2 pl. T
19% - - - a
I &, = o -
2R = -~ = 24
22 o = = -
235. ' = = a =
24, = L = -
20 . 2 = 7 i

I

Keterangan : + dapat diisolasi S.pullorum.

tidak dapat diisolasi S.pullorum
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